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ABSTRACT 

The issue of organisational culture is increasingly becoming a global concern. This study aims 
to analyse the organisational culture in PT BPRS Patriot Bekasi (Perseroda). The research used 
a quantitative method with a descriptive analysis approach. A sample of 33 employees of 
Perseroda was taken through questionnaire techniques, interviews, observations, and literature 
studies. The data were analysed using Likert scale and Weight Mean Score (WMS) techniques. 
The results of the analysis show that the highest mean value is on the statement "As much as 
possible all work is completed with optimal results" with a value of 4.48 (scale: very good). The 
lowest value is for the statement "The company's achievements are the achievements of all 
employees as a team" with a value of 4.27 (scale: very good). The overall mean of the 7 
indicators is 4.39 (scale: very good), indicating that respondents have a positive view of the 
organisational culture. Respondents have a positive view of the organisational culture of PT 
BPRS Patriot Bekasi (Perseroda). A good organisational culture is reflected in the high mean 
scores of the indicators measured. This study provides insight into the importance of 
organisational culture, organisational climate and work ethic in improving business performance 
and progress. Lessons from developed countries can help shape a strong and positive work 
ethic in Indonesia, promoting sustainable economic growth and a better quality of life. 
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ABSTRAK 

Isu budaya organisasi semakin menjadi perhatian global. Penelitian bertujuan menganalisis 
budaya organisasi di PT. BPRS Patriot Bekasi (Perseroda). Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Sampel sebanyak 33 pegawai Perseroda 
diambil melalui teknik kuesioner, wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Data dianalisis 
dengan teknik skala Likert dan Weight Mean Score (WMS). Hasil analisis menunjukkan bahwa 
nilai rataan terbesar pada pernyataan "Sedapat mungkin semua pekerjaan diselesaikan dengan 
hasil yang optimal," dengan nilai 4,48 (Skala: Sangat Baik). Nilai terkecil pada pernyataan 
"Prestasi perusahaan yang diraih merupakan prestasi semua karyawan sebagai tim," dengan 
nilai 4,27 (Skala: Sangat Baik). Nilai rataan keseluruhan dari 7 indikator adalah 4,39 (Skala: 
Sangat Baik), menunjukkan pandangan positif responden terhadap budaya organisasi. 
Responden menunjukkan pandangan positif terhadap budaya organisasi di PT. BPRS Patriot 
Bekasi (Perseroda). Budaya organisasi yang baik tercermin dari nilai rataan yang tinggi pada 
indikator-indikator yang diukur. Studi ini memberikan wawasan tentang pentingnya budaya 
organisasi, iklim organisasi, dan etos kerja dalam meningkatkan kinerja dan kemajuan 
perusahaan. Pengambilan pelajaran dari negara maju dapat membantu membentuk etos kerja 
yang kuat dan positif di Indonesia, mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan 
kualitas hidup yang lebih baik 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Manajemen Organisasi Perseroda. 
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PENDAHULUAN 

Isu budaya organisasi sedang 
mendapatkan perhatian publik 
internasional. Penelitian yang dilakukan 
oleh Price Waterhouse Coopers, salah 
satu dari empat Kantor Akuntan Publik 
terbesar di dunia, mengungkapkan bahwa 
budaya organisasi yang kuat memiliki 
dampak positif terhadap kinerja bisnis. 
Para pemimpin senior mengakui bahwa 
faktor budaya organisasi menjadi penentu 
kesuksesan perusahaan, terutama 
selama pandemi Covid-19. Lebih dari dua 
pertiga responden menganggap budaya 
organisasi mereka berkontribusi pada 
perubahan perusahaan. Budaya 
organisasi juga terbukti mempengaruhi 
kemampuan adaptasi perusahaan selama 
pandemi. Mayoritas responden bahkan 
menyatakan bahwa budaya organisasi 
lebih penting daripada strategi atau 
operasi perusahaan, membuktikan bahwa 
budaya organisasi adalah sumber 
keunggulan kompetitif. 

Selain budaya organisasi, iklim 
organisasi juga menjadi fokus para ahli. 
Penelitian menunjukkan bahwa iklim 
organisasi yang sehat dan peduli 
terhadap kesejahteraan karyawan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja mereka. Lingkungan kerja positif 
dapat mendorong kreativitas dan inovasi 
karyawan, sedangkan iklim negatif dapat 
menyebabkan perilaku kontraproduktif. 
Iklim organisasi memiliki pengaruh alami 
yang kuat, dan individu lebih cenderung 
bergabung dengan organisasi yang 
berbagi nilai dan harapan. 

Penting untuk mencatat bahwa 
etos kerja juga menjadi faktor penting 
dalam pembahasan budaya dan iklim 
organisasi. Negara seperti Jepang, Korea 
Selatan, China, dan Singapura memiliki 
etos kerja yang diakui dunia dan sering 
dijadikan contoh oleh para ahli. Etos kerja 
merupakan elemen penting yang 
membimbing perilaku individu, komunitas, 
dan organisasi menuju pencapaian yang 
bermotivasi dan disiplin tinggi. 

Jepang dan Korea Selatan, 
misalnya, memiliki etos kerja yang kuat 
yang telah memberikan kontribusi 
signifikan pada kemajuan ekonomi. 
Jepang mengedepankan kerja keras, 
disiplin, dan orientasi pada prestasi. Etos 
ini mendorong kedisiplinan dan 
pengembangan ekonomi setelah Perang 
Dunia II. Di Korea Selatan, giat bekerja 
dan kecintaan pada produk lokal menjadi 
faktor utama dalam pertumbuhan 
ekonomi mereka. Etos ini tercermin 
dalam budaya konsumen yang kuat 
terhadap produk lokal, seperti yang 
terlihat dalam kesuksesan Samsung. 

Begitu juga dengan Cina, etos 
kerja mereka mencerminkan semangat 
berkembang dan keinginan untuk 
meningkatkan taraf hidup. Masyarakat 
Cina memiliki komitmen kuat terhadap 
usaha, disiplin, dan kerja keras sebagai 
cara untuk meraih kesuksesan. 
Semangat ini menjadi motor penggerak 
kemajuan ekonomi mereka. 

Singapura juga dikenal dengan 
etos kerja berbasis meritokrasi, 
pragmatisme, dan kejujuran. Meritokrasi 
memilih pemimpin berdasarkan prestasi, 
bukan pertimbangan politik. Etos ini 
memberikan motivasi untuk belajar dan 
bekerja lebih keras, yang pada gilirannya 
mendorong kemajuan individu dan 
masyarakat. Perusahaan juga berperan 
dalam membentuk etos bangsa. Budaya 
korporasi suatu perusahaan dapat 
membawa dampak positif bagi 
masyarakat dan bangsa. Nilai-nilai yang 
diinternalisasi oleh perusahaan dapat 
membentuk karakteristik masyarakat 
secara keseluruhan. 

Dalam konteks Indonesia, penting 
bagi pemerintah dan perusahaan untuk 
memprioritaskan budaya organisasi, iklim 
organisasi, dan etos kerja. Ini akan 
berdampak pada produktivitas, kualitas 
SDM, dan perkembangan bangsa. Dalam 
era globalisasi, pembelajaran dari negara 
maju dan perusahaan multinasional dapat 
memberikan panduan bagi pembentukan 
etos kerja yang kuat dan positif. Dengan 
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fokus pada faktor-faktor ini, bangsa 
Indonesia dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan dan kualitas 
hidup yang lebih baik bagi 
masyarakatnya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif analisis. Karena kuantitatif 
maka objek yang diteliti disebut dengan 
responden. Maka dari itu dibutuhkan 
populasi sebagai objek yang diteliti yaitu 
pegawai PT. BPRS Patriot Bekasi 
(Perseroda) yang berdasarkan data 
kepegawaian di Perseroda tersebut 
berjumlah 49 pegawai, karena 
keterbatasan penulis maka diambil 
sampel dengan menggunakan rumus 
Yamane dan didapatkan sampel 
penelitian sebagai responden nantinya 
sebanyak 33 responden. Responden 
tersebut diambil datanya dengan teknik 
pengumpulan data, kuesioner secara 
langsung maupun daring melalui Google 
Form, Wawancara mendalam dan 
terstruktur, observasi partisipatif, dan 
studi kepustakan dan dokumentasi. dari 
data yang dikumpulkan tersebut, dipilah 
yang relevan untuk kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis skala Likert 
dan menghitungnya dengan Weight Mean 
Score (WMS). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil nilai kuesioner 
mengenai indikator inovatif dan berani 
mengambil risiko terhadap pernyataan 
"Pekerjaan Apapun Pasti Mengandung 
Risiko dan Oleh Karenanya Diperlukan 
Langkah Terobosan Terukur," dengan 
jumlah responden sebanyak 33 orang, 
berikut adalah deskripsi hasilnya: 

Tabel 1 Indikator Inovatif dan Berani 
Mengambil Risiko  

No. 
Alternatif 
Jawaban 

F X F(X) 
  

 1. 
Sangat 
Setuju 

13 5 65 

4,39  2. Setuju 20 4 80 

 3. Cukup 0 3 0 

Setuju 

 4. 
Tidak 
Setuju 

0 2 0 

 5. 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

0 1 0 

Jumlah 33   145 
Sangat 

Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
 Terdapat 13 responden (39,4%) 

yang sangat setuju dengan pernyataan 
tersebut. Ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar responden merasa 
bahwa pekerjaan memiliki risiko dan 
langkah-langkah terobosan yang terukur 
diperlukan untuk mengatasi risiko ini. 
Terdapat 20 responden (60,6%) yang 
setuju dengan pernyataan tersebut. 
Mayoritas responden merasa bahwa 
pekerjaan memiliki risiko dan langkah-
langkah terobosan diperlukan, meskipun 
tidak sekuat pandangan "sangat setuju." 
sedangkan pada Cukup Setuju, Tidak 
setuju dan Sangat Tidak Setuju, tidak ada 
responden yang memberikan jawaban 
cukup setuju terhadap pernyataan ini. Ini 
menunjukkan bahwa tidak ada dari 
responden yang merasa pernyataan ini 
hanya memiliki tingkat persetujuan yang 
cukup. 

Dengan menghitung rata-rata nilai 
dari skor yang diberikan oleh responden 
(jumlah nilai dibagi jumlah responden), 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,39. 
Nilai ini berada dalam interval 1 hingga 5, 
dan berdasarkan penafsiran, nilai ini 
dianggap sebagai "Sangat Baik." 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi bahwa mayoritas responden 
memiliki pandangan positif terhadap 
pernyataan tersebut dan menerima 
pentingnya langkah terobosan terukur 
dalam menghadapi risiko di dalam 
pekerjaan. 

Berdasarkan hasil nilai kuesioner 
mengenai indikator perhatian terhadap 
detail terhadap pernyataan "Dalam 
menyelesaikan tugas perlu dianalisis 
secara cermat tahapan langkah prioritas 
yang harus ditempuh hingga potensi 
dampaknya," dengan jumlah responden 

M=
∑𝒇 (𝒙)

𝒏
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sebanyak 33 orang, berikut adalah 
deskripsi hasilnya: 

Tabel 2 Perhatian Terhadap Detail 

No. 
Alternatif 
Jawaban 

F X F(X) 
  

 1. 
Sangat 
Setuju 

15 5 75 

4,45 

 2. Setuju 18 4 72 

 3. 
Cukup 
Setuju 

0 3 0 

 4. 
Tidak 
Setuju 

0 2 0 

 5. 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

0 1 0 

Jumlah 33   147 Sangat Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
Terdapat 15 responden (45,5%) 

yang sangat setuju dengan pernyataan 
tersebut. Ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden percaya 
bahwa dalam menyelesaikan tugas, 
diperlukan analisis yang cermat terhadap 
langkah-langkah prioritas yang harus 
diambil dan potensi dampaknya. 
Selanjutnya terdapat 18 responden 
(54,5%) yang setuju dengan pernyataan 
tersebut. Mayoritas responden merasa 
bahwa analisis langkah-langkah prioritas 
dan dampaknya merupakan aspek 
penting dalam menyelesaikan tugas. 

Dengan menghitung rata-rata nilai 
dari skor yang diberikan oleh responden 
(jumlah nilai dibagi jumlah responden), 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,45. 
Nilai ini berada dalam interval 1 hingga 5, 
dan berdasarkan penafsiran, nilai ini 
dianggap sebagai "Sangat Baik." 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi bahwa mayoritas responden 
memiliki pandangan positif terhadap 
pentingnya menganalisis tahapan 
langkah prioritas dan potensi dampak 
dalam menyelesaikan tugas. 

Berdasarkan hasil nilai kuesioner 
mengenai indikator berorientasi hasil 
terhadap pernyataan "Sedapat mungkin 
semua pekerjaan diselesaikan dengan 
hasil yang optimal," dengan jumlah 
responden sebanyak 33 orang, berikut 
adalah deskripsi hasilnya: 

 

Tabel 3 Berorientasi Hasil 

No. 
Alternatif 
Jawaban 

F X F(X) 
  

1. 
Sangat 
Setuju 

20 5 100 

4,48 

2. Setuju 9 4 36 

3. 
Cukup 
Setuju 

4 3 12 

4. 
Tidak 
Setuju 

0 2 0 

5. 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

0 1 0 

Jumlah 33  148 Sangat Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 

20 responden (60,6%) yang sangat setuju 
dengan pernyataan tersebut. Ini 
menunjukkan bahwa mayoritas besar 
responden memiliki pandangan positif 
terhadap pentingnya menyelesaikan 
pekerjaan dengan hasil yang optimal. 
Selanjutnya terdapat 9 responden 
(27,3%) yang setuju dengan pernyataan 
tersebut. Meskipun jumlahnya lebih 
sedikit dibandingkan dengan "sangat 
setuju," sebagian responden masih 
merasa bahwa pekerjaan sebaiknya 
diselesaikan dengan hasil yang optimal, 
dan terakhir 4 responden (12,1%) yang 
cukup setuju dengan pernyataan ini. 
Kelompok ini mungkin merasa bahwa 
hasil yang optimal penting, namun tidak 
sepenuhnya kuat dalam pandangan 
mereka. 

Dengan menghitung rata-rata nilai 
dari skor yang diberikan oleh responden 
(jumlah nilai dibagi jumlah responden), 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,48. 
Nilai ini berada dalam interval 1 hingga 5, 
dan berdasarkan penafsiran, nilai ini 
dianggap sebagai "Sangat Baik."  

Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi bahwa mayoritas responden 
memiliki pandangan positif dan 
menghargai pentingnya mencapai hasil 
yang optimal dalam menyelesaikan 
pekerjaan.Berdasarkan hasil nilai 
kuesioner mengenai indikator berorientasi 
manusia terhadap pernyataan "Dalam 
melaksanakan tugas perlu membangun 
harmonisasi dengan sesama termasuk 
keluarga," dengan jumlah responden 

M=
∑𝒇 (𝒙)

𝒏
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sebanyak 33 orang, berikut adalah 
deskripsi hasilnya: 

Tabel 4 Indikator Berorientasi Manusia 

No. 
Alternatif 
Jawaban 

F X F(X) 

  

1. 
Sangat 
Setuju 

13 5 65 

4,33 

2. Setuju 18 4 72 

3. 
Cukup 
Setuju 

2 3 6 

4. 
Tidak 
Setuju 

0 2 0 

5. 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

0 1 0 

Jumlah 33  143 Sangat Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

 Berdasarkan tabel di atas terdapat 
13 responden (39,4%) yang sangat setuju 
dengan pernyataan tersebut. Ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden percaya bahwa penting untuk 
membangun harmonisasi dengan 
sesama, termasuk keluarga, dalam 
melaksanakan tugas. Terdapat 18 
responden (54,5%) yang setuju dengan 
pernyataan tersebut. Mayoritas 
responden merasa bahwa membangun 
harmonisasi dengan orang lain, termasuk 
keluarga, adalah hal yang penting dalam 
menjalankan tugas-tugas mereka. 
Terdapat 2 responden (6,1%) yang cukup 
setuju dengan pernyataan ini. Meskipun 
jumlahnya lebih sedikit, kelompok ini 
masih memiliki pandangan positif 
terhadap pentingnya harmonisasi dalam 
tugas. 

Dengan menghitung rata-rata nilai 
dari skor yang diberikan oleh responden 
(jumlah nilai dibagi jumlah responden), 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,33. 
Nilai ini berada dalam interval 1 hingga 5, 
dan berdasarkan penafsiran, nilai ini 
dianggap sebagai "Sangat Baik." 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi bahwa mayoritas responden 
memiliki pandangan positif dan 
menghargai pentingnya membangun 
harmonisasi dengan sesama, termasuk 
keluarga, dalam melaksanakan tugas-
tugas mereka. 

Berdasarkan hasil nilai kuesioner 
mengenai indikator berorientasi tim 
terhadap pernyataan "Prestasi 
perusahaan yang diraih pada hakekatnya 
merupakan prestasi semua karyawan 
sebagai tim," dengan jumlah responden 
sebanyak 33 orang, berikut adalah 
deskripsi hasilnya: 

Tabel 5 Indikator Berorientasi Tim 

No. 
Alternatif 
Jawaban 

F X F(X) 

  

1. 
Sangat 
Setuju 

10 5 50 

4,27 

2. Setuju 22 4 88 

3. 
Cukup 
Setuju 

1 3 3 

4. 
Tidak 
Setuju 

0 2 0 

5. 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

0 1 0 

Jumlah 33  141 
Sangat 

Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
Terdapat 10 responden (30,3%) 

yang sangat setuju dengan pernyataan 
tersebut. Ini menunjukkan bahwa 
sebagian responden percaya bahwa 
prestasi perusahaan sebenarnya 
merupakan hasil kerjasama dan 
kontribusi dari semua karyawan sebagai 
tim. Terdapat 22 responden (66,7%) yang 
setuju dengan pernyataan tersebut. 
Mayoritas besar responden merasa 
bahwa prestasi perusahaan memang 
bergantung pada kontribusi kolaboratif 
dari semua anggota tim. Terdapat 1 
responden (3%) yang cukup setuju 
dengan pernyataan ini. Meskipun 
jumlahnya sangat sedikit, individu ini 
masih memiliki pandangan positif 
terhadap konsep bahwa prestasi 
perusahaan adalah hasil dari kerja tim. 

Dengan menghitung rata-rata nilai 
dari skor yang diberikan oleh responden 
(jumlah nilai dibagi jumlah responden), 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,27. 
Nilai ini berada dalam interval 1 hingga 5, 
dan berdasarkan penafsiran, nilai ini 
dianggap sebagai "Sangat Baik." 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi bahwa mayoritas besar 
responden memiliki pandangan positif 
dan menghargai konsep bahwa prestasi 

M=
∑𝒇 (𝒙)

𝒏
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perusahaan sebenarnya merupakan hasil 
dari kerja tim semua karyawan. 

Berdasarkan hasil nilai kuesioner 
mengenai indikator agresivitas terhadap 
pernyataan "Penghargaan yang telah 
diraih perusahaan menunjukkan 
keunggulan daya saing perusahaan," 
dengan jumlah responden sebanyak 33 
orang, berikut adalah deskripsi hasilnya: 

Tabel 6 Indikator Agresivitas 

No. 
Alternatif 
Jawaban 

F X F(X) 

  

1. 
Sangat 
Setuju 

15 5 75 

4,36 

2. Setuju 15 4 60 

3. 
Cukup 
Setuju 

3 3 9 

4. 
Tidak 
Setuju 

0 2 0 

5. 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

0 1 0 

Jumlah 33  144 
Sangat 

Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
Berdasarkan tabel di atas terdapat 

15 responden (45,5%) yang sangat setuju 
dengan pernyataan tersebut. Ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden percaya bahwa penghargaan 
yang diperoleh oleh perusahaan benar-
benar menggambarkan keunggulan daya 
saing perusahaan. Terdapat 15 
responden (45,5%) yang setuju dengan 
pernyataan tersebut. Mayoritas besar 
responden merasa bahwa penghargaan 
perusahaan memang mencerminkan 
keunggulan daya saingnya. Terdapat 3 
responden (9,1%) yang cukup setuju 
dengan pernyataan ini. Meskipun 
jumlahnya lebih sedikit, kelompok ini 
masih memiliki pandangan positif 
terhadap hubungan antara penghargaan 
dan keunggulan daya saing. Dengan 
menghitung rata-rata nilai dari skor yang 
diberikan oleh responden (jumlah nilai 
dibagi jumlah responden), diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 4,36. Nilai ini berada 
dalam interval 1 hingga 5, dan 
berdasarkan penafsiran, nilai ini dianggap 
sebagai "Sangat Baik." Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi bahwa 
mayoritas responden memiliki pandangan 

positif dan menghargai hubungan antara 
penghargaan yang diperoleh perusahaan 
dan keunggulan daya saingnya. 

Berdasarkan hasil nilai kuesioner 
mengenai indikator stabilitas terhadap 
pernyataan "Kestabilan usaha dalam 
jangka panjang perlu terus diperjuangkan 
eksistensinya oleh direksi, karyawan, dan 
pemangku kepentingan perusahaan," 
dengan jumlah responden sebanyak 33 
orang, berikut adalah deskripsi hasilnya: 

Tabel 7 Indikator Stabilitas 

No 
Alternati
f Jwban 

F X F(X) 
  

1. 
Sangat 
Setuju 

18 5 90 

4,45 

2. Setuju 12 4 48 

3. 
Cukup 
Setuju 

3 3 9 

4. 
Tidak 
Setuju 

0 2 0 

5. 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

0 1 0 

Jumlah 33  147 Sangat Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
Berdasarkan tabel di atas terdapat 

18 responden (54,5%) yang sangat setuju 
dengan pernyataan tersebut. Ini 
menunjukkan bahwa mayoritas besar 
responden percaya bahwa menjaga 
stabilitas usaha dalam jangka panjang 
memerlukan usaha yang berkelanjutan 
dari semua pihak terkait, termasuk 
direksi, karyawan, dan pemangku 
kepentingan. Terdapat 12 responden 
(36,4%) yang setuju dengan pernyataan 
tersebut. Meskipun jumlahnya lebih 
sedikit dibandingkan dengan "sangat 
setuju," sebagian besar responden masih 
merasa bahwa pernyataan ini benar dan 
perjuangan untuk menjaga stabilitas 
usaha penting. Terdapat 3 responden 
(9,1%) yang cukup setuju dengan 
pernyataan ini. Kelompok ini mungkin 
merasa bahwa perjuangan untuk 
menjaga stabilitas usaha dalam jangka 
panjang adalah hal yang penting, 
meskipun tidak sepenuhnya kuat dalam 
pandangan mereka. 

Dengan menghitung rata-rata nilai 
dari skor yang diberikan oleh responden 
(jumlah nilai dibagi jumlah responden), 

M=
∑𝒇 (𝒙)

𝒏
 M=

∑𝒇 (𝒙)

𝒏
 

M=
∑𝒇 (𝒙)

𝒏
 M=

∑𝒇 (𝒙)

𝒏
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diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,45. 
Nilai ini berada dalam interval 1 hingga 5, 
dan berdasarkan penafsiran, nilai ini 
dianggap sebagai "Sangat Baik." 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi bahwa mayoritas besar 
responden memiliki pandangan positif 
dan menghargai pentingnya upaya 
berkelanjutan dari semua pihak untuk 
menjaga stabilitas usaha dalam jangka 
panjang. 

Hasil nilai rataan kuesioner dari 
variabel Budaya Organisasi mengacu 
pada interval nilai 1-5 dengan penjelasan 
sebagai berikut: 

Tabel 8 Rekapitulasi Keseluruhan 
Indikator dari Variabel Iklim Kerja  
pada P.T. BPRS PATRIOT BEKASI 

(PERSERODA) 

No Indikator 
Rataan 

Nilai 
Kategori 

1 
Inovatif dan berani 
mengambil risiko 

4,39 
Sangat 

Baik 

2 
Perhatian terhadap 

detail. 
4,45 

Sangat 
Baik 

3 Berorientasi hasil 4,48 
Sangat 

Baik 

4 Beorientasi manusia 4,33 
Sangat 

Baik 

5 Beorientasi tim 4,27 
Sangat 

Baik 

6 Agresivitas 4,36 
Sangat 

Baik 

7 Stabilitas 4,45 
Sangat 

Baik 

Nilai Rataan Paling 
Besar 

4,48 
Sangat 

Baik 

Nilai Rataan Paling Kecil 4,27 
Sangat 

Baik 
Rataan Nilai Semua 

Indikator 
4,39 

Sangat 
Baik 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan 
pembahasan tersebut maka nilai rataan 
terbesar terdapat pada indikator ini 
dengan pernyataan "Sedapat mungkin 
semua pekerjaan diselesaikan dengan 

hasil yang optimal." Nilai rataannya 
adalah 4,48. Dengan penafsiran dari nilai 
ini adalah "Sangat Baik." Ini 
mengindikasikan bahwa responden 
secara umum sangat setuju bahwa 
penting untuk menyelesaikan semua 
pekerjaan dengan hasil yang optimal. 
Sedangkan pada nilai rataan terkecil ada 
pada indikator ini dengan pernyataan 
"Prestasi perusahaan yang diraih pada 
hakekatnya merupakan prestasi semua 
karyawan sebagai tim." Nilai rataannya 
adalah 4,27, dengan penafsiran dari nilai 
ini juga adalah "Sangat Baik." Ini 
menunjukkan bahwa meskipun nilai 
rataannya lebih rendah, responden tetap 
memiliki pandangan positif tentang 
konsep prestasi perusahaan yang 
merupakan hasil kerjasama tim. Nilai 
Rataan keseluruhan dari 7 indikator 
menghasilkan rataan sebesar 4,39, yang 
juga berada dalam interval 1 hingga 5. 
Penafsiran dari nilai ini adalah "Sangat 
Baik." Ini menggambarkan pandangan 
positif dan apresiasi yang kuat dari 
responden terhadap budaya organisasi 
yang diukur oleh indikator-indikator dalam 
kuesioner. 

Dalam keseluruhan, hasil nilai 
rataan menunjukkan bahwa responden 
secara konsisten memberikan pandangan 
positif terhadap berbagai aspek budaya 
organisasi yang diukur oleh berbagai 
indikator. Nilai rataan yang tinggi 
mengindikasikan bahwa responden 
secara keseluruhan merasa bahwa 
budaya organisasi di perusahaan sangat 
baik dan sesuai dengan nilai-nilai yang 
diukur oleh indikator-indikator tersebut.  

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang 
diuraikan di atas, beberapa saran hasil 
penelitian dapat diajukan: 

1. PT. BPRS PATRIOT BEKASI 
(PERSERODA) dapat lebih 
memperkuat budaya ini dengan 
memberikan pelatihan, dukungan, dan 
sumber daya yang diperlukan kepada 
karyawan untuk mencapai standar 
prestasi yang tinggi. 
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2. PT. BPRS PATRIOT BEKASI 
(PERSERODA) dapat memperkuat 
semangat kerjasama ini dengan 
mengadakan kegiatan kolaboratif, 
menghargai kontribusi individu dan 
tim, serta membangun lingkungan 
yang mendukung keterlibatan aktif 
semua karyawan. 

3. PT. BPRS PATRIOT BEKASI 
(PERSERODA) melaksanakan 
pelatihan komunikasi internal yang 
efektif, dan program-program 
pengembangan budaya. 

4. PT. BPRS PATRIOT BEKASI 
(PERSERODA) memberikan 
penghargaan dan pengakuan kepada 
karyawan yang telah berkontribusi 
dalam membangun dan 
mempertahankan budaya ini. Ini dapat 
meliputi penghargaan formal, 
pengakuan publik, atau bahkan 
insentif yang menghargai keterlibatan 
aktif dalam membentuk budaya 
organisasi yang kuat. 
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